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information collecting, planning, developing preliminary form
of product, preliminary field testing, main product revision, and
main field testing. This system was created using Microsoft
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan di Apotik Jatingaleh Semarang, saat ini Apotik tersebut masih mengalami
kesulitan dalam hal pengolahan persediaan obat, kendala yang dialami antara lain pencatatan persediaan
obat dilakukan dengan manual yaitu dicatat ke dalam buku besar kemudian di input juga ke dalam
komputer. Sistem tersebut juga belum dapat menghasilkan laporan obat yang akan memasuki masa
kadaluarsa.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi masalah yang berkaitan dengan sistem persediaan
obat, serta dapat menghasilkan laporan obat yang akan memasuki masa kadaluarsa pada Apotik Jatingaleh
Semarang. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan model Research and Development (R&D)
dengan 6 tahapan yaitu Research and information collecting, planning, develop preliminary form of
product, preliminary field testing, main product revision, main field testing. Sistem ini dibuat dengan
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menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0 dengan menggunakan database SQL Server
2000 dan berbasis Multiuser.

Dengan rancangan sistem dari penelitian ini mampu menangani permasalahan pada apotik tersebut,
serta dapat mempermudah kinerja petugas apotik sehingga pekerjaan menjadi lebih cepat dan efisien.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Persediaan, FEFO, Research and Development (R&D) , Microsoft Visual
Basic 6.0 dan Multiuser..

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi secara garis besar sangat mempengaruhi setiap bidang kehidupan
manusia, salah satunya adalah teknologi informasi. Dengan adanya teknologi informasi, banyak
perusahaan atau instansi yang telah memanfaatkanya sebagai sarana untuk mempermudah
pekerjaan dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Jika dahulu manusia mencari informasi
sebatas pada buku, media cetak, maupun secara lisan, sekarang lebih banyak mencari informasi
tersebut melalui internet.

Apotik Jatingaleh beralamat di Jalan Karangrejo Raya No. 22, Jatingaleh Semarang.
Apotik Jatingaleh masih melakukan aktivitas pencatatan data secara manual, sehingga
menyebabkan sering terjadi kekeliruan. Pencatatan persediaan obat dicatat ke dalam buku besar
kemudian di input juga ke dalam komputer menggunakan aplikasi Microsoft Excel oleh staff
administrasi. Pada saat pencatatan data persediaan dan data transaksi, bagian Administrasi sering
kali mengalami kesalahan dalam penginputan data karena masih manual dan akan membutuhkan
waktu yang cukup lama. Selain itu tidak adanya laporan stok obat yang kadaluarsa, sehingga
menyebabkan kurang akuratnya pula jumlah perhitungan laporan persediaan yang akan dibuat,
kurang efesiensinya waktu yang digunakan untuk menyusun laporan.

Melihat permasalahan yang terjadi penulis ingin memberikan solusi untuk mengatasi
permasalahan yang terdapat pada bagian Administrasi yaitu dengan membuat sebuah sistem
informasi persediaan obat berbasis multiuser, menggunakan aplikasi Microsoft Visual Basic 6.0
yang dilengkapi dengan tombol pencarian sehingga saat mencari data lebih mudah dan cepat, saat
meng-input kode barang maka data barang akan muncul secara otomatis, Aplikasi ini juga
dilengkapi form barang yang akan mendekati masa kadaluarsa dan akan tampil pada program
apabila barang tersebut mendekati masa kadaluarsa.

2. Landasan Teori
1. Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem adalah himpunan dari unsur-unsur yang saling berkaitan sehingga
membentuk suatu kesatuan yang terdiri dari elemen-elemen yang saling terkait antara satu
dengan yang lainnya tidak bisa di pisahkan (Hardware, Sofiware, dan Brainware). (Al-
Jufri, H, 2012).

Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau
diinterprestasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. (Tata Sutabri,
2012).

Sistem informasi adalah kumpulan dari subsistem baik phisik maupun non phisik
yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan bekerjasama secara harmonis untuk
mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna. (Azhar
Susanto, 2013).

2. Persediaan

Persediaan adalah aktiva yang ditunjukan untuk dijual atau diproses lebih lanjut
untuk menjadi barang jadi dan kemudian dijual sebagai kegiatan utama perusahaan. (Imam
Santoso, 2010)

3. Apotik

Apotik adalah tempat atau terminal distribusi obat dan perbekalan farmasi yang

dikelola oleh apoteker. (Aryo Bogadenta, 2012)

4. Metode Pengembangan
Model pengembangan penelitian yang penulis lakukan dengan pendekatan model
research and development (Borg & Gall, 1983). Metode pengembangan sistem yang
digunakan adalah Prototyping untuk menghasilkan sebuah produk dalam bentuk Prototype.
Adapun 10 (sepuluh) langkah model pengembangan R&D (Borg, & Gall, 1983) yaitu :
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Research and information collecting, Planning, Develop preliminary form of product,
Preliminary field testing, Main product revision, Main field testing, Operational product

revision,
implementation.
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Gambar 3.1 Model Pengembangan R&D
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Langkah-langkah prosedur pengembangan dijelaskan sebagai berikut :

a.  Tahap Analisis Sistem
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Kegiatan ini berguna untuk mengidentifikasi masalah yang akan diteliti yaitu
tentang sistem informasi persediaan obat di apotik Jatingaleh Semarang. Adapun
langkah- langkah yang dilakukan antara lain :
1)  Studi literatur
Merupakan kegiatan mengumpulkan data-data berupa teori pendukung dari sistem
yang dibuat untuk memaparkan tentang teori-teori yang berhubungan dengan sistem
informasi persediaan obat. Sumber-sumber yang didapat berupa literatur buku,
jurnal penelitian, atau sumber data yang sudah diolah yaitu hasil penelitian
sebelumnya.
2)  Studi Lapangan
Merupakan langkah awal yang bertujuan untuk memperoleh data yang dibutuhkan
dalam tahap analisa. Pada tahap studi lapangan ini dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu :
a) Observasi/ pengamatan
Penulis melakukan penelitian langsung dan mengumpulkan data dengan cara
mengamati objek secara langsung pada apotik Jatingaleh Semarang.
b) Wawancara
Penulis melakukan wawancara ditempat penelitian untuk memperoleh data dengan
cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada pihak yang bersangkutan seperti
bagian administrasi maupun pemilik apotik tersebut.
Tahap Perancangan
Tahap ini akan dibuat bentuk awal dari pengembangan produk dengan melakukan
desain sistem yang menggunakan beberapa perancangan yaitu :
1)  Perancangan Flowchart, DFD, Database, dan ERD
Tahap ini merupakan tahap yang digunakan untuk pengujian validasi oleh pakar
yang sesuai dengan permasalahan yang ada.
2)  Perancangan Antarmuka
Perancangan antarmuka atau user interface berupa desain form tentang persediaan
obat yang dibuat untuk calon pengguna di apotik Jatingaleh Semarang.
Uji Validasi Desain
Yaitu melakukan uji coba desain dalam skala terbatas, dengan melibatkan subjek
secukupnya dalam hal ini pakar yang diwakili oleh dosen yang berkompeten dibidangnya.
Pada langkah ini, dilakukan pengujian dan validasi desain sistem berupa pengujian flow of
diagram (flowchart), desain arsitektur, DFD, ERD, normalisasi, database dan desain user
interface untuk mengetahui apakah desain sudah tersebut valid atau belum. Validasi desain
dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian yaitu berupa angket form validasi
pakar.
Revisi Produk Awal
Berdasarkan hasil uji validasi pakar, jika terdapat kesalahan atau ketidaktepatan
dalam perancangan sistem akan dilakukan perbaikan terhadap desain sistem tersebut.
Perbaikan ini sangat mungkin dilakukan lebih dari satu kali, sesuai dengan hasil yang
ditunjukkan dalam uji coba terbatas, sehingga diperoleh draft produk (model) utama yang
siap untuk dikembangkan menjadi sebuah produk prototype sistem informasi.
Pembuatan Produk Sofware Aplikasi
Apabila desain sistem dinyatakan valid oleh pakar maka dilakukan pembuatan produk
akhir dengan membuat program aplikasi (source code) dengan menggunakan bahasa
pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0 dan database Microsoft SQL Server 2000. Hasil
akhirnya berupa prototype sistem informasi persediaan obat yang sudah berfungsi dan siap
untuk dilakukan uji coba lapangan.
Uji Coba Prototype Sistem Informasi Persediaan Obat
Uji coba prototype ini melibatkan stakeholder (calon user). Pada tahapan ini
dilakukan uji coba output running program sampai mendapat persetujuan dari calon user
bahwa prototype Sistem Informasi Persediaan Obat sudah efektif.

Model pengembangan penelitian yang penulis lakukan dengan pendekatan model research

and development (Borg & Gall, 1983). Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah
Prototyping untuk menghasilkan sebuah produk dalam bentuk Prototype. Adapun 10 (sepuluh)
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langkah model pengembangan R&D (Borg, & Gall, 1983) yaitu :

Research and information

collecting, Planning, Develop preliminary form of product, Preliminary field testing, Main product
revision, Main field testing, Operational product revision, Operational field testing, Final product

revision, Dissemination and implementation.

Namun penulis hanya akan menggunakan 6 (enam) langkah yang telah dikemukakan oleh
Borg & Gall, agar tidak terjadi pengulangan penelitian eksperimen mahasiswa yang
dikhawatirkan dapat terjebak dalam plagiasi. Hal ini perlu dilakukan agar kualitas penelitian

tugas akhir mahasiswa meningkat, serta masa studi mahasiswa menjadi lebih pendek.

Research and Develop
information j‘> . j‘> preliminary
collecting Planning form of product
Main field Main product Preliminary field
testing C o <::| testing
revision

Gambar 3.1 Model Pengembangan R&D

3.1 Research and information collecting (Penelitian dan pengumpulan informasi)

a. Penulis melakukan observasi langsung di Apotik Jatingaleh dan melakukan
wawancara kepada pihak-pihak yang terkait untuk menemukan masalah yang
berkaitan dengan persediaan barang. Penulis juga melakukan koleksi /iterature yang
terkait dengan permasalahan tersebut, salah satunya dengan pencarian jurnal sebagai

kajian yang relevan.

b.  Menyusun kajian teori tentang Sistem Informasi, Persediaan, Bahasa Pemrograman

Microsoft Visual Basic 6.0, Database SQL Server 2000.

c.  Menyusun kerangka pemikiran untuk memecahkan masalah yang diprogramkan

berdasar teori dan pengembangannya.
3.2 Planning (Perencanaan)

Pada tahap ini peneliti mulai menyusun rencana serta strategi yang nantinya akan
digunakan dalam penyelesaian permasalahan, menentukan tujuan yang hendak dicapai

pada setiap tahapan. Tahap ini meliputi :
a.  Merumuskan tujuan penelitian
b.  Menyusun desain rancang bangun

c.  Menyusun seluruh peralatan yang dibutuhkan terkait dengan desain program

3.3 Develop preliminary form of product (Pengembangan produk)

Tahap ini akan dibuat bentuk awal dari pengembangan produk dengan melakukan

desain sistem yang menggunakan beberapa perancangan yaitu :

a.  Perancangan Flowchart, DFD, Database dan ERD, tahap ini merupakan tahap yang
digunakan untuk pengujian validasi oleh pakar yang sesuai dengan permasalahan

yang ada.
b.  Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka atau user interface berupa desain form tentang persediaan

yang dibuat untuk calon pengguna di Apotik Jatingaleh Semarang.

3.4 Preliminary field testing (Uji lapangan awal)

Manajemen Informasi Persediaan Obat Menggunakan Metode Fefo Di Apotik Semarang
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Melakukan uji coba lapangan awal dalam skala terbatas, dengan melibatkan
subjek secukupnya dalam hal ini pakar yang diwakili oleh dosen yang berkompeten
dibidangnya. Pada langkah ini dilakukan pengujian dan validasi desain sistem berupa
pengujian flow diagram, desain arsitektur, DFD, ERD, normalisasi, database, dan desain
user interface, apakah desain sudah valid atau belum. Validasi desain dilakukan dengan
menggunakan instrument penelitian yaitu yang berupa angket form validasi pakar

3.5 Main product revision (Revisi produk utama)

Melakukan perbaikan terhadap produk awal yang dihasilkan berdasarkan hasil
ujicoba awal. Perbaikan ini mungkin dilakukan lebih dari satu kali, sesuai dengan hasil
yang ditunjukkan dalam ujicoba terbatas, sehingga diperoleh draft produk (model) utama
yang siap di ujicoba lebih luas.

3.6 Main field testing (Uji lapangan lanjutan)

Uji coba yang melibatkan stage holder (calon user). Disini dilakukan uji coba

output menjalankan program dengan mendapat pengesahan dari pihak pengguna program.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Pengembangan
a. Form Login
Form ini digunakan untuk masuk kedalam sistem. Seorang pengguna harus
melakukan uji username dan password, apabila Nold dan Password tidak terdaftar maka
tidak akan bisa melakukan akses ke dalam sistem.

zingmilerz -

€. Login User
8
N Id |
Pazsword |

Login ! Cace!

Gambar 4.10 Tampilan Form Login

Cara Kerja :

1) Masukkan No Id dan Password kemudian klik tombol Login untuk masuk ke Menu
Utama.

2) Apabila No Id atau Password salah maka akan tampil pesan konfirmasi kesalahan.

3) Pilih Cancel untuk membatalkan masuk ke sistem.

b.  Form Ganti Password
Memudahkan pemakai/user bila ingin mengganti password. kemudian user mulai

input password baru dan konfirmasi password setelah itu klik tombol Simpan.
1. Foren Dierdi Pl samced o e |

Connfi Password

Mo ld
Pasewond Lama
Panseererd Fam

Pl Poswond

|I ;..m_l Baal | Keleer |

Gambar 4.11 Tampilan Form Ganti Password
Cara Kerja :

1) Tombol Simpan untuk menyimpan perubahan password.
2) Tombol Batal untuk membatalkan perubahan password.
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3) Tombol Keluar untuk untuk kembali ke Menu Utama.

c.  Form Menu Utama
Form menu utama berfungsi sebagai tampilan utama aplikasi yang mempermudah
user mengakses ke menu sistem, master data, transaksi dan laporan-laporan.
e "~

SISTEM INFORMAST PERSEDLAAN OBAT
MENGEUNARKAN METODE FEFO DT AFOTIE
JATINGALEH SEMABRANG

s ey

ISR 1] g

Gambar 4.12 Tampilan Form Menu Utama

Cara Kerja :

1) Pilih menu master data untuk memilih form obat, supplier, dan karyawan.

2) Pilih menu transaksi untuk memilih form input transaksi pembelian, penjualan dan retur
pembelian.

3) Pilih menu laporan untuk memilih form laporan obat, laporan supplier, laporan
pembelian, laporan penjualan, laporan retur pembelian, laporan obat kadaluarsa dan
laporan pembelian per periode.

d.  Form Data Obat
Form yang digunakan untuk melakukan input data obat. Caranya yaitu klik tombol
Tambah, kode barang akan muncul otomatis saat user mengisi nama obat. Kode obat diambil
dari satu huruf depan nama obat diikuti dengan nomor urut obat.

O} s D Tl & |
| Data Obat |
ke | e Cad
Facm Uha
Il Tk s
| Vot I o
| Homa bnad 1
e 1
| Keken
e Tuagpad Kndabans 302 2017
Bl ] ik |
| i it [Heanen Pgtenl [Epcm Fraly
AR REerdr] I g [ iF
aBH emaned Tiamm e 2 o et
s Bk Tik
| [ L= B o =y =]
[T Tacads T s [LRS =]
¥ |am R B v e Eacte .

Gambar 4.13 Tampilan Form Data Obat

Cara Kerja :

1) Pilih menu master pilih form data obat maka akan muncul tampilan seperti diatas.

2) Pilih tombol Tambah untuk mengisi data obat

3) Pilih tombol Simpan maka secara otomatis data obat akan muncul di datagrid.

4) Untuk mengedit data obat, pilih tombol Edit maka data yang diubah akan muncul
kembali.

Manajemen Informasi Persediaan Obat Menggunakan Metode Fefo Di Apotik Semarang
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5) Untuk menghapus data obat pilih tombol Hapus

6) Pilih tombol Batal apabila akan mengosongkan pengisian pada form

7) Pilih tombol Keluar untuk mengakhiri pengisian pendataan obat.

Form Data Supplier
Form yang digunakan untuk melakukan input data supplier. Caranya yaitu klik
tombol Tambah setelah itu akan muncul otomatis kode supplier, lakukan pengisian data.

IR Ee— =
| Data Supplicr
Koode Smmpher Cai
| Himea g Twbak St
Abmsat ar
" ; |
¢ .
. Be|[ e |
|
T

| o | oo [ oo e |
| = = —
b s sy [ETREF Ucpm |beta

|51 PT WERAF FARMA M. TEXTARA PELATAE RO I IEIETREST SR AR ARG
| | [5P000 [PT. ANLGRAN FATRSLA Jl. CAKTN RAYA DAJLAT X0 300 (04-507757 |SEARANG
E HARD L BANGRED FASOA AL TEREGLU BEALA MO, ¥ RERE dEMAKASL

'_li.?'r'l' FT PITARCHS THEAGEAN 81 A5 STMAR ARG
| A
| Al
i [ _ r

‘Gambar 4.14 Tampilan Form Data Supplier

Cara Kerja :

1) Pilih menu Master pilih form data supplier maka akan muncul tampilan seperti diatas.
2) Pilih tombol Tambah untuk mengisi data supplier.

3) Pilih tombol Simpan untuk menyimpan data supplier.

4) Pilih tombol Hapus untuk menghapus data supplier.

5) Pilih tombol Edit untuk mengubah data supplier.

6) Pilih tombol Batal untuk membatalkan pengimputan data supplier.

7) Pilih tombol Keluar untuk mengakhiri pengisian pendataan supplier.

Form Data Karyawan
Form yang digunakan untuk melakukan input data karyawan (user) yang bekerja di
apotik tersebut.

T - Dy Famernm |-

Diata Karvawan

e K Cami
e || s
“ara Karpres )
b
i s | E e
B
|
o Telogpen AR B
| |kdin Kok |Abxs |k2a HaTeipon
¥ EENC  [Fehmd L Kzagbad Fads rmpd |saamy RIS 2CH IR
ERan nd L Caddura ™o 18 Trmpd £ P Te ] (o B

Gambar 4.15 Tampilan Form Data Karyawan

Cara Kerja :

1) Pilih menu Master pilih form data karyawan maka akan muncul tampilan seperti diatas.
2) Pilih tombol Tambah untuk mengisi data karyawan.

3) Pilih tombol Simpan untuk menyimpan data karyawan.
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4) Pilih tombol Hapus untuk menghapus data karyawan.

5) Pilih tombol Edit untuk mengubah data karyawan.

6) Pilih tombol Batal untuk membatalkan penginputan data karyawan.
7) Pilih tombol Keluar untuk mengakhiri pengisian pendataan karyawan.
Form Data Pembelian

T ——— S ——
| ‘Iransaksi Pembelian
D agdan
Nomm Flim
Eomde ey
 p— T,
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e \Pom ema ke e el Bl [emggul baddearm eck
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Tetal Pl '
I Temader] [ara Lk (50§ 1

Gambar 4.16 Tampilan Form Data Pembelian

Cara Kerja :

1) Pilih tombol Transaksi Baru, nomor faktur akan muncul secara otomatis, pilih tanggal,
pilih kode supplier, maka nama supplier akan muncul secara otomatis. Kemudian pilih
kode obat, maka nama obat akan muncul secara otomatis. Isikan jumlah beli dan
tanggal kadaluarsa.

2) Pilih tombol Catat, maka faktur beli, tanggal beli, kode supplier, kode obat dan stok obat
akan muncul di datagrid.

3) Pilih tombol Hapus untuk menghapus transaksi pembelian.

4) Pilih tombol Simpan untuk menyimpan data transaksi pembelian

5) Pilih tombol Keluar untuk keluar dari form data transaksi pembelian.

Form Data Penjualan

B = s e e
Transaksi Penjualan
K Mea
Tongpl Tramssias STT
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Gambar 4.17 Tampilan Form Data Penjualan

Cara Kerja :

1) Pilih tombol Transaksi Baru, nomor nota akan muncul secara otomatis, pilih tanggal.
Kemudian pilih kode obat, maka nama obat akan muncul secara otomatis, isikan jumlah
jual.

2) Pilih tombol Catat, maka nomor nota, tanggal jual, kode obat dan stok obat, nama obat,
jumlah jual, stok dan tanggal kadaluarsa akan muncul di datagrid.
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3) Pilih tombol Hapus untuk menghapus data transaksi penjualan.
4) Pilih tombol Simpan untuk menyimpan data transaksi penjualan.
5) Pilih tombol Keluar untuk keluar dari form data transaksi penjualan.

1. Form Data Retur Pembelian
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Gambar 4.18 Tampilan Form Data Retur Pembelian

Cara Kerja :

1) Pilih tombol Tambah, nomor retur akan muncul secara otomatis, pilih tanggal. Kemudian
pilih nomor Faktur, maka kode supplier, kode obat, nama obat dan harga beli akan
muncul secara otomatis, isikan jumlah retur.

2) Pilih tombol Catat, maka nomor nota, tanggal jual, kode obat dan stok obat, nama obat,
jumlah jual, stok dan tanggal kadaluarsa akan muncul di datagrid.

3) Pilih tombol Hapus untuk menghapus data transaksi penjualan.

4) Pilih tombol Simpan untuk menyimpan data transaksi penjualan.

5) Pilih tombol Keluar untuk keluar dari form data transaksi penjualan.

j- Laporan Data Obat
Laporan obat berfungsi sebagai informasi yang berisi tentang data obat dan data
yang ditampilkan adalah kode obat, nama obat, satuan, jenis, merek, stok dan tanggal
kadaluarsa.

= . Cotak Data OBak | =y

Laporan Data Obat
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Gambar 4.19 Cetak Laporan Data Obat

Berikut ini adalah tampilan Laporan Data Obat
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Gambar 4.20 Tampilan Laporan Data Obat

k. Laporan Data Supplier
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Gambar 4.21 Cetak Laporan Data Supplier

Berikut ini adalah tampilan Cetak Laporan Supplier
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Gambar 4.22 Tampilan Laporan Data Supplier
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l.  Laporan Pembelian
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Gambar 4.23 Cetak Laporan Data Pembelian

Berikut Ini laporan Cetak Data Pembelian
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Gambar 4.24 Tampilan Laporan Data Pembelian
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Gambar 4.25 Tampilan Laporan Pembelian Per Transaksi

m. Laporan Periode Pembelian
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Gambar 4.26 Cetak Laporan Periode Pembelian

Berikut ini adalah tampilan Laporan Beli Per Periode
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Gambar 4.27 Tampilan Laporan Periode Pembelian
n.  Laporan Data Penjualan
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Gambar 4.28 Cetak Laporan Data Penjualan
Berikut ini adalah Tampilan Laporan Data Penjualan
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Gambar 4.29 Tampilan Laporan Data Penjualan
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Gambar 4.30 Tampilan Laporan Data Penjualan Per Transaksi
0. Laporan Periode Penjualan
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Gambar 4.31 Cetak Laporan Periode Penjualan

Berikut ini adalah Tampilan Laporan Periode Penjualan
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Gambar 4.32 Tampilan Periode Penjualan

p.  Laporan Data Retur Pembelian
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Gambar 4.33 Cetak Laporan Retur Pembelian
Berikut ini adalah Tampilan Laporan Retur Pembelian

JURNAL MANAJEMEN INFORMATIKA DAN TEKNOLOGI, Vol.2, No.1, Mei 2022, pp.53 - 69



67
p-ISSN : 2808-7550  e-ISSN : 2798-0235

Apatile Jadimealel Semarame
JI. Karangrejo Havs ™o, 22 B
el Barangrel o, Koo, Gajaho oo glar S arang g --'m

Laporan Retur Pembelian

Hamar Beme Tangsat Eeiur Boanile Ryt Flasma Cliat Harga Beli Sumsian
RETOOO0N  OROIZ0IT sPool A cdin 4.000 2
RETOSO0E 31053087 SR A sl 4,000 i

Samaramsg, ZHONI0LT

Drinisr Pingaih

Gambar 4.34 Tampilan Laporan Retur Pembelian
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Gambar 4.35 Tampilan Laporan Retur Per Transaksi

q.  Laporan Retur Per Periode
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Gambar 4.36 Cetak Laporan Retur Periode
Berikut ini adalah Tampilan Laporan Retur Pembelian Per Periode
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Gambar 4.37 Tampilan Retur Periode
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Gambar 4.38 Cetak Laporan Obat Kadaluarsa
Berikut ini adalah Tampilan Laporan Retur Pembelian
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Gambar 4.39 Tampilan Laporan Obat Kadaluarsa
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Gambar 4.40 Cetak Kartu Persediaan
Berikut ini adalah Tampilan Kartu Persediaan
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Gambar 4.41 Tampilan Kartu Persediaan
4.2 Pembahasan Produk AKkhir
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Aplikasi sistem informasi persediaan obat telah melalui beberapa tahapan uji validasi. Uji
validasi pertama adalah validasi desain yang dilakukan oleh pakar. Pakar menyarankan untuk
desain DFD, Normalisasi dan ERD harus singkat dalam penamaan dan jumlah tabelnya dan
memahami pembacaan ERD dengan baik, kemudian peneliti melakukan perbaikan desain sesuai
dengan yang disarankan oleh pakar sampai desain tersebut dinyatakan valid.

Hasil dari uji validasi yang dilakukan oleh pakar dengan skor 34 poin yang membuktikan
bahwa desain sistem informasi dinyatakan sangat baik atau valid dengan kata lain desain dapat
digunakan. Selanjutnya dilakukan tahapan validasi kedua yaitu pengujian produk oleh wuser
ditempat penelitian yaitu pada Apotik Jatingaleh Semarang dan telah diuji oleh 2 (dua) user yaitu
Bagian Administrasi dan Manager. Hasil keseluruhan pengujian produk oleh user diperoleh skor
rata-rata 34 poin dengan kesimpulan bahwa sistem yang dibangun dapat digunakan dengan sedikit
revisi dan kesimpulan secara umum yaitu sangat baik.

Melalui setiap proses tahapan yang sudah dilakukan dan juga melalui proses validasi
desain oleh pakar dan pengujian produk oleh user maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
yang dikembangkan sudah bisa menyelesaikan masalah-masalah mengenai pencatatan internal
transaksi persediaan obat pada Apotik Jatingaleh Semarang.

5. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan penyusunan skripsi dengan judul “Sistem Informasi Persediaan
Obat Menggunakan Metode FEFO di Apotik Jatingaleh Semarang”. Maka ada beberapa
kesimpulan yang diambil oleh penulis. Antara lain adalah sebagai berikut :
a. Dengan adanya sistem informasi persediaan obat yang diusulkan akan mempercepat dan
mempermudah proses entri data dan tingkat keakuratan lebih tinggi jika dibandingkan
dengan sistem yang berjalan saat ini.

b. Dengan adanya sistem informasi persediaan obat , user akan lebih mudah mengontrol
kondisi stok barang yang ada, karena penyajian laporan selalu uptodate.
c. Adanya sistem informasi persediaan ini, penyajian laporan persediaan menjadi lebih cepat

dan efesien.
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